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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan lepas dari kegiatan 

pendidikan baik pendidikan dalam bentuk fisik maupun pendidikan dalam 

bentuk psikis. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

memperbaiki kehidupan sosial untuk menjamin perkembangan dan 

kelangsungan hidup masyarakat. Manusia sebagai warga masyarakat 

dengan berbagai lapisannya, berhak mendapatkan pendidikan layak, 

sehingga dalam hidup dan kehidupannya mempunyai tendisi ke arah 

kemajuan dan perkembangan yang positif, ke arah yang lebih baik dari 

sebelumnya.1 

Pendidikan adalah sebuah sistem sosial yang menetapkan pengaruh 

efektif dari keluarga dan sekolah dalam membentuk generasi muda dari 

aspek jasmani, akal dan akhlak. S iehingga d iengan piendidikan tiers iebut 

s ies ieiorang mampu hidup d iengan baik dilingkungannya. Tujuan yang akan 

dicapai dalam pr ios ies piendidikan adalah k iediewasaan jasmaniah dan 

riohaniah. K iediewasaan dalam p iengiertian ini adalah jika s ies ieiorang badannya 

s iecara fisik sudah cukup biesar dan b ierkiemampuan, tielah sanggup 

mielaksanakan tugas hidupnya s iesuai d iengan tuntutan atau n iorma yang 

bierlaku dalam k iehidupan masyarakat, s ierta sudah b iertanggung jawab atas 

                                                           
1 Aifriaint ioni, PrinsipPrinsip Piendidikain Aikhlaik Gienieraisi Mudai: P iercikain Piemikirain 

Ulaimai Sufi Turki B iediujjaimain Saiid Nursi, (Yiogyaikairtai: CV Budi Utaimai, 2015), hail.2. 
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pierbuatannya s iendiri. 2 P iendidikan juga adalah piengalaman-piengalaman 

bielajar tierpriogram dalam b ientuk p iendidikan f iormal, n ion f iormal, dan 

infiormal dis iekiolah dan di luar s iekiolah, yang b ierlangsung s ieumur hidup 

yang b iertujuan untuk ioptimalisasi k iemampuan-kiemampuan individu, agar 

dikiemudian hari dapat miemainkan p ieranan hidup s iecara tiepat.3 

S iemientara itu, didalam k iebijakan nasiional, antara lain dit iegaskan 

bahwa piembangunan karaktier bangsa mierupakan kiebutuhan asasi dalam 

prios ies b ierbangsa dan b ierniegara. S iejak awal kiemierdiekaan, bangsa 

Indioniesia sudah b iertiekad untuk mienjadikan p iembangunan karaktier bangsa 

s iebagai bahan p ienting dan tidak dipisahkan dari p iembangunan nasi ional. 

Liebih lanjut harus diingat bahwa s iecara ieksplisit p iendidikan karaktier 

(watak adalah amanat Undang-Undang N iomior 23 Tahun 2003) t ientang 

Sistiem P iendidikan Nasi ional yang pada pasal 3 mieniegaskan bahwa: 

P iendidikan nasiional b ierfungsi miengiembangkan k iemampuan dan 

miembientuk watak s ierta pieradaban bangsa yang b iermartabat dalam 

rangka miencierdaskan k iehidupan bangsa, b iertujuan untuk 

bierkiembangnya p iotiensi p ies ierta didik agar mienjadi manusia yang 

bieriman dan b iertakwa k iepada Tuhan Yang Maha iEsa, b ierakhlak mulia, 

s iehat, bierilmu, cakap, kr ieatif, mandiri, dan mienjadi warga n iegara yang 

diemiokratis s ierta b iertanggung jawab.4 

 

P iendidikan karaktier bukanhal yang baru dalam sist iem p iendidikan Islam 

s iebab r ioh atau inti dari p iendidikan Islam adalah p iendidikan karaktier yang 

                                                           
2Syaifril dain Zielhiendri Zien, Daisair Daisair Ilmu P iendidikain, (Kiebaiyuriain: Kiencainai, 2017), 

hail. 27. 
3R iedjai Mudiya ihairjio, Piengaintair Piendidikain: Siebuaih Studi Aiwail T ientaing Daisair-daisair 

Piendidikain paidai Umumnyai dain Piendidikain di Ind ioniesiai, (Jaikairtai: PT Raijai Graifindio P iersaidai, C iet 

kie-2, 2007), hail. 11. 
4Muchlais Saimaini dain Hairiyaint io, K ionsiep dain M iodiel Piendidikain Kairaiktier, (Baindung: PT 

R iemaijai R iosdaikairya i, 2017),hail. 26. 
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s iemula dikienal d iengan p iendidikan akhlak. Karaktier idientik d iengan akhlak 

s iehingga karaktier mierupakan nilai-nilai p ierilaku manusia yang univ iersal 

yang mieliputi s ieluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka b ierhubungan 

diengan Tuhan, diri s iendiri, s iesama manusia, maupun lingkungan yang 

tierwujud dalam pikiran, sikap, p ierasaan, p ierkataan, dan p ierbuatannya 

bierdasarkan niorma-n iorma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat.5 

S iekarang ini banyak dari masyarakat yang m iemiliki karakt ier yang 

buruk. S iehingga banyak b iermunculan p iermasalahan p iermasalahan yang 

tierjadi s iepierti k iek ierasan yang banyak sudah kita jumpai di m iedia cietak atau 

tielievisi. Karaktier yang baik juga harus ditanamkan s iejak dini, didalam 

prios ies piendidikan karaktier harus ditanamkan mielalui p iembiasaan dalam 

mienjalani pr ios ies b ielajar miengajar tierliebih lagi karaktier ierat kaitannya 

diengan spiritualitas. Ilmu yang diajarkan dis iekiolah b ielum t ientu dapat 

diaplikasikan dalam k iehidupan s iehari-hari tierliebih lagi didalam masalah 

prilaku. iOrang tua juga mierupakan tiempat  b ielajar s ieiorang anak dalam 

miembientuk prilaku yang baik. Prilaku s ieiorang anak tidak t ierliepas dari 

piendidikan agama yang dari k iecil sudah diajarkan iorang tua agar mier ieka 

dapat miemahami bahwa s iegala pierbuatan akan dipiertanggung jawabkan 

diakhirat. 

Manusia dalam hidupnya banyak m iengadiopsi tradisi, ietika, nilai dan 

prilaku, s ierta p iemikiran dari lingkungan s iosial dimana t iempat ia tinggal 

                                                           
5Mairzuki, Piendidikain Kairaikt ier Islaim, (Jaikairtai: Aimzaih, 2015), hail. 21. 
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mielalui s iebuah p iembiasaan. Kalau s ies ieiorang sudah tierbiasa d iengan tradisi 

dimana ia tinggal, maka akan sulit s iekali untuk diubah, kiecuali d iengan cara 

paksa dan miemierlukan waktu t iertientu. B ierati didalam jiwa s ies ieiorang 

tiers iebut sudah tierpiengaruh iolieh hal yang buruk s iehingga miengancam 

jiwanya s iediri kariena d iengan tradisi buruk itulah s ies ieiorang akan mielakukan 

tindakan yang n iegatif dan ienggan untuk miempraktikkan mielakukan 

pierbuatan-pierbuatan tierpuji. Ia tidak miemikirkan bagaimana akibat 

pierbuatan buruk yang dilakukannya dik iemudian hari, kar iena ia mielakukan 

itu bierdasarkan watak yang t ielah tiertanam dalam dirinya. Namun 

s iebaliknya, jika s ies ieiorang tierbiasa mielakukan p ierbuatan-pierbuatan yang 

baik dan mulia, maka ia akan t ierbiasa mielakukan pierbuatannya yang baik 

itu pula, bahkan ia mielakukannya d iengan sp iontan s ieakan-akan mienjadi 

kiebiasaan baginya.   

P iembudayaan karaktier mulia sangat pierlu dilakukan d iemi tierwujudnya 

tujuan akhir dari suatu pr ios ies piendidikan iolieh s ietiap liembaga yang 

mienyielienggarakan pr ios ies piendidikan tiers iebut. Budaya atau kultur yang ada 

dis iekiolah sangat b ierp ieran p ienting dalam miembientuk akhlak yang mulia. 

iOlieh kariena itu liembaga piendidikan miemiliki tugas s ierta  tanggung jawab 

untuk miembierikan piendidikan akhlak (piendidikan mioral) bagi para p ies ierta 

didik dan juga miembangun kultur akhlak mulia bagi masyarakat.  

Untuk mienciptakan akhlak mulia dalam k iehidupan s ietiap iorang, maka 

piembudayaan akhlak mulia mienjadi suatu hal yang pasti. Dimadrasah atau 

liembaga piendidikan, upaya ini dilakukan mielalui piembierian mata p ierajaran 
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piendidikan akhlak, p iendidikan mioral, p iendidikan ietika atau p iendidikan 

karaktier. P iendidikan karakt ier dimadrasah atau s iekiolah sangat dip ierlukan, 

mieskipun dasar dari p iendidikan karaktier dimulai dalam k ieluarga. Jika 

s ieiorang anak miendapatkan p iendidikan karaktier yang baik didalam 

kieluarganya, maka anak tiers iebut bierkaraktier baik kiediepannya. Namun pada 

nyatanya banyak iorang tua yang l iebih miemientingkan asp iek k iecierdasan 

intieliektual dibandingkan p iendidikan karaktier. 

iOrang tua d iengan p ieran dan tanggung jawabnya harus mampu 

miembierikan matieri dan mietiodie piendidikan Islam yang miembientuk karaktier 

s iesuai d iengan p ierkiembangan anak. D iengan p iendidikan dalam k ieluarga 

yang b ierlandaskan islam, iorang tua b ierusaha miendidik anak agar t iercipta 

gienierasi yang insan kamil. S ielain itu, Dani iel G iolieman mienj ielaskan bahwa 

banyak iorang tua yang gagal dalam m iendidik karaktier anak-anaknya baik 

dis iebabkan kariena k iesibukan maupun kar iena liebih miemientingkan asp iek 

kiognigtif anak. M ieskipun d iemikian, kiondisi tiers iebut dapat ditangani 

diengan miembierikan p iendidikan karaktier dis iekiolah.6 

Liebih lanjut dij ielaskan bahwa p iendidikan karakt ier adalah siegala 

s iesuatu yang dilakukan guru, yang mampu m iempiengaruhi karaktier pies ierta 

didik. Guru miembantu miembientuk watak p ies ierta didik. Hal ini miencakup 

kietieladanan bagaimana p ierilaku guru, cara guru b ierbicara atau 

mienyampaikan matieri, bagaimana guru b iertiolieransi, dan b ierbagai hal 

                                                           
6Maisnur Muslich, Piendidikain Kairaikt ier Mienjaiwaib Taintaingain Krisis Multidim iensi ionail, 

(Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2011), hail. 30.   
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tierkait lainnya. Para pakar p iendidikan pada umumnya s iepiendapat tientang 

pientingnya upaya p ieningkatan p iendidikan karaktier pada jalur p iendidikan 

fiormal. Namun d iemikian, ada p ierbiedaan-pierbiedaan p iendapat diantara 

mierieka tientang p iendiekatan dan miodus p iendidikannya. B ierhubung diengan 

piendiekatan, s iebagian pakar mienyarankan p ienggunaan p iendiekatan-

piendiekatan p iendidikan mioral kiognitif, p iendiekatan analisis nilai, dan 

piendiekatan klarifikasi nilai. S iebagian yang lain m ienyarankan p ienggunaan 

piendiekatan tradisiional, yakni m ielalui p ienanaman nilai-nilai s iosial tiertientu 

dalam diri p ies ierta didik. 7 

Didalam s ietiap s iekiolah juga miemiliki mutu p iendidikan, iolieh s iebab itu 

mutu piendididikan itu pierlu dip ierhatikan untuk miencapai tujuan 

piendidikan, s iedangkan mutu s iendiri dapat dilihat dari k iebierhasilan yang 

diraih iolieh s ieiorang siswa s ielama miengikuti k iegiatan b ielajar miengajar. Hal 

pienting dalam pr ios ies piemb ielajaran adalah k iegiatan mienanamkan makna 

bielajar bagi guru agar hasil b ielajar dapat b iermanfaat bagi k iehidupannya 

pada masa s iekarang maupun yang akan datang. 

Mata pielajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan t ieriencana dalam 

mienyampaikan pies ierta didik untuk miengienal, miemahami, mienghayati dan 

miengimani Allah SWT, dan mieriealisasikannya dalam p ierilaku akhlak 

mulia dalam k iehidupan s iehari-hari mielalui kiegiatan bimbingan, p iengajaran, 

latihan, p ienggunaan p iengalaman, dan kietieladanan. Mata p ielajaran Aqidah 

                                                           
7Pupuh Faithurriohmain, Aiai suryainai dain Fieni Faitriainai, Piengiembaingain P iendidikain Kairaikt ier, 

(Baindung: PT R iefikai Aiditaimai, 2013), hail. 16.  
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Akhlak b iertujuan untuk mienumbuhkan dan mieningkatkan k ieimanan 

pies ierta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang t ierpuji, mielalui 

piembierian dan p iemupukan p iengietahuan, p ienghayatan, p iengamalan s ierta 

piengalaman p ies ierta didik t ientang aqidah dan akhlak islam, s iehingga 

mienjadi manusia muslim yang t ierus b ierkiembang dan mieningkatkan 

kualitas kieimanan dan k ietaqwaannya k iepada Allah SWT, s ierta b ierakhlak 

mulia dalam k iehidupan pribadi, masyarakat, b ierbangsa dan bierniegara, s ierta 

untuk dapat mielanjutkan pada j ienjang piembielajaran yang tinggi.  

S ielain itu dalam p iendidikan aqidah akhlak diharapkan dapat 

mienumbuhkan dan mieningkatkan k ieimanan siswa yang diwujudkan dalam 

sikap dan p ierilaku yang baik. Kar iena p ierilaku s ies ieiorang ditientukan iolieh 

kies ieluruhan p iengalaman yang didasari iolieh pribadi s ies ieiorang. K iesadaran 

mierupakan s iebab dari tingkah laku. Artinya bahwa apa yang dipikirkan dan 

dirasakan iolieh individu itu mienientukan apa yang akan dik ierjakan. Adanya 

nilai yang d iominan miewarnai s ieluruh kiepribadian s ies ieiorang dan ikut s ierta 

mienientukan karaktiernya. Maka dari itu p iendidikan aqidah akhlak 

miempunyai arti dan p ieranan pienting dalam miembientuk karaktier siswa 

s ieutuhnya. D iengan piendidikan pula siswa akan miemiliki d ierajat yang tinggi 

yang mieliebihi makhluk lainnya. S iebagaimana firman Allah SWT dalam 

Surat Al:Mujadilah ayat 11: 

 

ت    ٱلۡعِلۡمَ أوُتوُاْ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَ  ٱللَّهُٱلَّذِينَ يرَۡفعَِ   دَرَجََٰ
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Artinya: “... niscaya Allah akan m ieninggikan iorang-iorang b ieriman 

diantaramu dan iorang-iorang yang bierilmu piengietahuan biebierapa dierajad...” 

(QS. Al-Mujadilah:11)8 

S ietiap mata p ielajaran yang diajarkan pasti untuk miencapai puncak dari 

prios ies bielajar yang miembuktikan k iebierhasilan b ielajar siswa yaitu sikap 

yang mampu mienunjukkan bahwa ia tielah mampu miemiecahkan tugas-tugas 

bielajar atau mientransf ier hasil bielajarnya yang mana dis iebut s iebagai pr iestasi 

bielajar baik dalam mata p ielajaran aqidah akhlak maupun mata p ielajaran 

lainnya. Pr iestasi b ielajar yang bagus dapat miembierikan jaminan t ierhadap 

sikap atau karaktier yang bagus atau mungkin s iebaliknya. Maka dari itu, 

antara priestasi bielajar aqidah akhlak dan karakt ier siswa harus miemiliki 

timbal balik antara k ieduanya. Jika pr iestasi b ielajar aqidah akhlak siswa 

kurang baik, maka dapat dinyatakan bahwa p iembientukan karaktier siswa 

juga kurang bierjalan s iesuai yang diinginkan.  

Bierdasarkan hasil p iengalaman p ienieliti saat mielakukan praktiek 

piengalaman lapangan (PPL) mielihat bahwa siswa di MI Gamp iong M ieutia 

K iota Langsa masih miemiliki karaktier yang kurang baik, salah satu 

karaktiernya yaitu kurang disiplin yang mana t ierdapat b iebierapa siswa 

tierkadang datang k ie madrasah tidak tiepat waktu, tidak miengierjakan 

piekierjaan rumah (PR) sierta kurang miematuhi tata tiertib dis iekiolah dan 

                                                           
8 Kiem ient ieriain Aiga imai RI, Ail-Qur’ain da in T ierj iemaihainnyai, (Jaikairtai: PT. Sin iergi Pustaika i 

Indioniesiai, 2012), hail. 793. 
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miemiliki sikap kurang t iol ieransi tierhadap tieman s iesama yaitu masih 

miemilih-milih tieman dalam b iergaul dan saling miengiej iek.  

Dalam karaktieristik diatas bahwa dalam p iembielajaran aqidah akhlak 

sudah j ielas s iecara k ionsistien mienaruh pierhatian pada prilaku yang t ierlihat. 

Kariena diengan adanya b ierbagai masalah dalam b ierprilaku yang yang tidak 

baik dis iekiolah, piendidikan aqidah akhlak diharapkan dapat m ienumbuhkan 

dan mieningkatkan k ieimanan siswa yang diwujudkan dalam sikap dan 

pierilaku yang baik. Kar iena pierilaku s ies ieiorang ditientukan iolieh kies ieluruhan 

piengalaman yang didasari iolieh pribadi s ies ieiorang. Maka dari itu, p iendidikan 

aqidah akhlak miempunyai arti dan p ieranan p ienting dalam miembientuk 

mioral siswa s ieutuhnya. S ielain itu, k ies iehatan miental, karaktier luhur atau 

karaktier yang mulia sangat dianggap p ienting bagi p ierkiembangan p ieradaban 

dan karaktier suatu bangsa, di samping k iecierdasan bierpikir dan k iemampuan 

intieliektual. Nabi Muhammad SAW diturunkan Tuhan untuk m iempierbaiki 

akhlak kaum Quraish M iekah yang tidak b ieradab/jahiliyah, b iegitu juga Nabi 

Isa AS diturunkan s iebagai giembala umatnya yang s iesat.  

Bierdasarkan dari latar b ielakang diatas, maka diadakan studi s iecara 

miendalam untuk miemienuhi rasa k ieingintahuan, maka dalam skripsi ini 

diangkat judul: “P iENGARUH PRiESTASI BiELAJAR AQIDAH AKHLAK 

TiERHADAP PiEMBiENTUKAN KARAKT iER SISWA MI GAMP iONG 

M iEUTIA KiOTA LANGSA.” 
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B. Idientifikasi Masalah 

P iermasalahan pien ielitian yang pienulis ajukan ini dapat diid ientifikasikan 

piermasalahannya s iebagai b ierikut: 

1. Banyak masyarakat yang miemiliki karaktier yang buruk s iehingga 

banyak b iermunculan p iermasalahan yang t ierjadi s iepierti kiekierasan 

dan kietidak jujuran anak bangsa. 

2. Kurang disiplin dan tiolieransi di s iekiolah 

3. Kurangnya bierprilakuan baik dis iekiolah maupun diluar s iekiolah. 

4. Kurangnya piendidikan iorang tua dalam miembientuk prilaku anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Banyak karakter yang dapat berhubungan dalam pembelajaran aqidah 

akhlak. Berdasarkan identifikasi masalah, penulis memberikan batasan 

ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti hanya 

membatasi permasalahan pada pengaruh prestasi belajar aqidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas V di MI Gampong Meutia Kota 

Langsa. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

prestasi belajar aqidah akhlah terhadap karakter siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



11 
 

1. Apakah prestasi belajar aqidah akhlak berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa di MI Gampong Meutia Kota Langsa? 

2. Seberapa besar pengaruhprestasi belajar aqidah akhlak terhadap 

pembentukan karakter siswa MI Gampong Meutia Kota Langsa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh prestasi belajar aqidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa MI Gampong Meutia Kota 

Langsa. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh prestasi belajar aqidah 

akhlak terhadap pembentukan karakter siswa di MI Gampong Meutia 

Kota Langsa tahun ajaran 2020/2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dalam ini dapat menjadi bahan pertimbangan guru, orang tua dan 

masyarakat, untuk membentuk anaknya yang memiliki karakter yang 

positif. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 

pertimbangan bagi sekolah lain atau lembaga lain yang akan 
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membentuk karakter dilihat dari prestasi belajar siswa dalam 

pembelajaran aqidah akhlak.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

koreksi bagi pihak sekolah agar terus berupaya meningkatkan 

kualitas moral dan didik, supaya menjadikan anak yang berkarakter 

positif atau berakhlakul karimah, baik terhadap diri sendiri, orang 

tua maupun kepada orang lain. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul maka 

dijelaskan berbagai istilah yang terdapat didalam judul, sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 

“prestasi” dan “belajar”. Pada setiap kata tersebut memiliki makna 

tersendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.9 Kata prestasi 

berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam 

bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Istilah 

prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar. Prestasi belajar pada 

                                                           
9Muhaimmaid Fa ithurraihmain dain Sulistyiorini, Bielaijair dain Piembielaijairain, (Yiogyaikairtai: Tiera is, 

2012), hail. 118. 
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umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan sedangkan hasil 

belajar meliputi aspek pembentukan watak peserta didik.10 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.11 

2. Aqidah Akhlak 

Aqidah akhlak merupakan mata pelajaran yang ada diajarkan di 

jenjang pendidikan madrasah ibtidaiyah. Aqidah berasal dari bahasa 

Arab yaitu berasal dari kata al-‘aqdu yang berarti ikatan, at-tautsiqu 

yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat. Sedangkan 

menurut istilah ‘akidah adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak 

ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya.12 Akhlak 

merupakan bentuk jamak dari kata khuluk, berasal dari bahasa Arab 

yang berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan definisi 

akhlak secara istilah atau terminologi berarti tingkah laku seseorang 

yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik tanpa memerlukan pemikiran atau 

pertimbangan terlebih dahulu.13 

                                                           
10Zai ienail Airifin, iEvailuaisi Piemb ielaijairain, (Jaikairtai: Dirjien Piendidikain Islaim, Diepaig 2009), hail. 

12. 
11Slaim iet io, Bielaijair dain Faikt ior-faikt ior ya ing M iempiengairuhi (Jaikairtai: Rin iekai Ciptai, 2010), hail. 

2. 
12 Muhaimmaid Aisrioruddin Ail Jumhuri, Bielaijair Aiqidaih Aikhlaik: Siebua ih Ulaisain ringkais 

T ientaing Aisais Taiuhid dain Aikhlaik Islaimiyaih, (Yiogyaikairtai: CV Budi Utaimai, 2015), hail. 10. 

13Ibid, hail. 14. 
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3. Karakter Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter merupakan 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-

nilai yang unik-baik  yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan 

dalam perilaku. 14 

Dalam terminologi islam karakter lebih dikenal dengan akhlaq.  

4. MI Gampong Meutia Kota Langsa 

MI Gampong Meutia merupakan madrasah ibtidaiyah yang 

terletak di jalan T.M. Zein No.43B Langsa Kota, Kota Langsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14 Dairyaint io dain Suryaitri Dairmiaitun, Impliemientaisi Piendidikain Kairaikt ier di S iekiolaih, 

(Yiogyaikairtai: Gaivai Miediai, 2013), hail. 42. 
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BAB IV 

HASIL PiEN iELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

A. Hasil Pien ielitian  

Hasil p ienielitian ini akan did ieskrifsikan yang dimaksudkan untuk 

mienyajikan data kuantitatif miengienai piengaruh priestasi b ielajar Aqidah 

Akhlak tierhadap karaktier siswa MI Gamp iong M ieutia K iota Langsa. Untuk 

miendapatkan data tientang p iokiok p ienielitian di atas, p ienulis mienggunakan 

angkiet piernyataan. Dalam angk iet yang dik iembangkan dari b iebierapa 

indikatior yang tierdiri dari 14 butir piernyataan d iengan 4 altiernatif jawaban. 

Tab iel 4.1 

Krit ieria Pied ioman Pienilaian Angk iet 

Altiernatif Jawaban Sk ior itiem 

p iertanyaan 

Sangat S ietuju (SS) 4 

S ietuju (S) 3 

Tidak S ietuju (TS) 2 

Sangat Tidak S ietuju (STS) 1 

 

Bierikut   data   angkiet   hasil   pienielitian   yang   b ierjudulP iengaruh Pr iestasi 

Bielajar Aqidah Akhlak tierhadap P iembientukan Karaktier Siswa MI Gamp iong 

M ieutia K iota Langsa tahun p ielajaran 2020/2021. 

1. Data tientang Priestasi B ielajar Aqidah Akhlak Siswa Kielas V di MI 

Gampiong Mieutia Kiota Langsa tahun p ielajaran2020/2021 

Data tientang pr iestasi b ielajar Aqidah Akhlak siswa dip ieriolieh mielalui 

nilai rapiort s iemiestier 2 (gienap) yang bierjumlah 19 siswa s iebagai instrumien 
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variabiel priestasi bielajar. Nilai rap iort dapat dilihat pada tab iel 4.2. S ietielah 

data pr iestasi b ielajar dip ieriolieh dari r iespiondien yaitu siswa kielas V di MI 

Gampiong M ieutia K iota Langsa s ielanjutnya akan dilakukanp iensk ioran. 

Tab iel 4.2 

Data tientang Priestasi Bielajar Aqidah Akhlak Siswa Kielas V MI 

Gampiong Mieutia Kiota Langsa tahun p ielajaran 2020/2021 

 

Nilai Rap iort Aqidah Akhlak  

N io Nama KKM Nilai 

1. Ziouzan Akmal 70 81 

2. Rizqi Al-hafizi 70 86 

3. Rafsanjani 70 87 

4. M. Baim Al-fahriezy 70 85 

5. Mulya Fiqri 70 81 

6. M. Razali 70 87 

7. Zul Haviz 70 89 

8. M. Khairul Asyam 70 92 

9. Sayied Babul Akhyar 70 82 

10. Rafi  70 81 

11. Nurul Aq’la 70 85 

12. Nia Amalia 70 85 

13. Putri Sakira Humaira 70 93 

14. Nayla Dwi Auralia 70 87 

15. Raisha Diah Arini 70 86 
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16. Latifah 70 83 

17. Salsabila Putri 70 87 

18. Waliyatul Khalifah 70 89 

19. Rieva Aulia 70 81 

 

Bierdasarkan hasil analisis tab iel 4.2 dipieriolieh hasil s iemua r iespiondien 

yaitu diatas kritieria k ielulusan minimal (KKM). Untuk l iebih jielasnya 

dapat dilihat dari lampiran 1c. 

Bierdasarkan data diatas, langkah s ielanjutnya adalah mienientukan 

kualifikasi dan int ierval nilai d iengan cara s iebagai bierikut: 

a. M ienientukan rientang data (R) 

R = NT-NR 

    = 93-81 

    = 12 

b. M ienientukan banyaknya k ielas intierval (k) 

k = 1 + 3,3 liog n 

   = 1 + 3,3 liog 19 

 = 1 + 3,3 (1,2787) 

 = 1+ 4,2197 

 = 5,2197 (dibulatkan mienjadi 5) 

c. M ienientukan panjang k ielas intierval (p) 

𝑝 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
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𝑝 =
12

5
 

= 2,4 

d. M ienghitung rata-rata dan simpangan baku 

Rata-rata x
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
=

1627

19
= 85,63 

Standar D ieviasi S=√
𝛴(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 

   = 3,59 

e. M ienientukan kualitas  

Untuk mieng ietahui kualitas variab iel priestasi b ielajar Aqidah akhlak, 

dapat ditientukan d iengan mienggunakan standar lima, yaitu s iebagai 

bierikut: 

A. M + 1,5SD = 85,63 + 1,5 x 3,59 = 91,01 

B. M + 0,5SD = 85,63 + 0,5 x 3,59 = 87,42 

C. M – 0,5SD = 85,63 – 0,5 x 3,59 = 83,83 

D. M – 1,5SD = 85,63 – 1,5 x 3,59 = 80,24 

 

Tab iel 4.3 

Kualitas Variab iel Priestasi Bielajar Aqidah Akhlak 

Rata-rata Intierval Kualitas Kritieria 

85,63 91,01 – 100  Baik S iekali 

S iedang 87,42 – 91,00 Baik  

83,83 – 87,41 S iedang  
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80,24 – 83,82 J ieliek  

≤ 80,23 Kurang S iekali 

Dari uraian diatas, dapat dik ietahui bahwa pr iestasi b ielajar aqidah 

akhlak tiermasuk dalam katiegiori s iedang, yaitu b ierda pada intierval 

84,14 – 87,72 d iengan nilai 85,94. 

2. Data Hasil Angk iet T ientang Karakt ier Siswa Kielas V MI Gampiong 

Mieutia Kiota Langsa Tahun Ajaran 2020/2021. 

Data tientang karaktier siswa dip ieriolieh dari angk iet yang t ielah dibierikan 

kiepada r iespiondien yang b ierjumlah 19 siswa. Jumlah angk iet tientang 

karaktier siswa tierdiri dari 14 itiem piertanyaan. S ietielah angk iet dis iebarkan 

kiepada r iespiondien yaitu siswa k ielas V MI Gamp iong M ieutia K iota Langsa 

s ielanjutnya akan dilakukan p iensk ioran.  

Tab iel 4.4 

Data t ientang karakt ier siswa kielas V MI Gampiong M ieutia Kiota 

Langsa Tahun p ielajaran 2020/2021 

Kiod ie  

R iesp. 

Jawaban  Sk ior 

SS S TS STS 

R-1 0 11 3 0 39 

R-2 13 0 1 0 53 

R-3 13 0 1 0 53 

R-4 0 12 2 0 40 

R-5 0 9 5 0 37 

R-6 6 6 2 0 46 
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R-7 6 7 0 1 46 

R-8 6 7 0 1 46 

R-9 7 7 0 0 49 

R-10 3 5 4 2 37 

R-11 14 0 0 0 54 

R-12 0 13 1 0 41 

R-13 14 0 0 0 56 

R-14 14 0 0 0 56 

R-15 14 0 0 0 56 

R-16 14 0 0 0 56 

R-17 10 3 0 1 50 

R-18 10 2 2 0 50 

R-19 4 9 1 0 45 

Jumlah 912 

 

Bierdasarkan data diatas, langkah sielanjutnya adalah m ien ientukan kualitas 

dan intierval nilai diengan cara s iebagai bierikut: 

a. M ienientukan rientang data (R) 

R = NT-NR 

    = 56-37 

    = 19 

b. M ienientukan banyaknya k ielas intierval (k) 

k = 1 + 3,3 liog n 
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   = 1 + 3,3 liog 19 

 = 1 + 3,3 (1,2787) 

 = 1+ 4,2197 

 = 5,2197 (dibulatkan mienjadi 5) 

c. M ienientukan panjang k ielas intierval (p) 

𝑝 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝑝 =
19

5
 

= 3,8 

d. M ienghitung rata-rata dan simpangan baku 

Rata-rata x
∑ 𝑥𝑖

𝑛
=

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
=

914

19
= 48,10 

Standar D ieviasi S=√
𝛴(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 

   = 6,90 

 

e. M ienientukan kualitas  

Untuk miengietahui kualitas variab iel pr iestasi b ielajar Aqidah akhlak, 

dapat ditientukan d iengan mienggunakan standar lima, yaitu s iebagai 

bierikut: 

A. M + 1,5SD = 48,10 + 1,5 x 6,90 = 58,45 

B. M + 0,5SD = 48,10 + 0,5 x 6,90 = 51,55 

C. M – 0,5SD = 48,10 – 0,5 x 6,90 = 44,65 
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D. M – 1,5SD = 48,10 – 1,5 x 6,90 = 37,75 

Tab iel 4.5 

Kualitas Variab iel Priestasi Bielajar Aqidah Akhlak 

Rata-rata Intierval Kualitas Kritieria 

48,10 58,45 – 76 Baik S iekali 

S iedang 

51,55 – 58,44 Baik  

44,65 – 51,54 S iedang  

37,75 – 44,64 J ieliek  

≤ 37,74 Kurang S iekali 

Dari uraian diatas, dapat dik ietahui bahwa pr iestasi b ielajar aqidah 

akhlak tiermasuk dalam katiegiori s iedang, yaitu b ierda pada intierval 

44,65 – 51,54 d iengan nilai 48,10. 

 

3. Analisis Data dan Uji Hipiotiesis 

P ienielitian ini m ienggunakan tiga tahap pada analisis data yang 

digunakan yaitu: analisis uji n iormalitas, analisis uji hipiotiesis dan analisis 

lanjut. D iengan pienjabaran s iebagai bierikut: 

a. Uji Niormalitas 

Uji niormalitas ini dimaksudkan untuk miengietahui niormal tidaknya data 

yang dip ieriolieh. Salah satu cara untuk miengieciek kieniormalitasan adalah 

diengan b ierdasarkan pada hasil uji n iormalitas diengan mienggunakan 

tieknik statistik kiolmiogriov-Smirniov. 
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Tab iel 4.6 

Hasil Uji N iormalitas 

iOnie-Samplie Kiolmiogioriov-Smirniov Tiest 

  Unstandardizied 

Riesidual 

N 19 

Niormal 

Param ietiersa 

M iean .0000000 

Std. D ieviatiion 6.11062491 

Miost 

iExtriemie 

Diffieriencies 

Abs iolutie .160 

P iositivie .160 

N iegativie -.119 

Kiolmiogioriov-Smirniov Z .698 

Asymp. Sig. (2-tailied) .714 

a. T iest distributiion is N iormal.  

b. calculat ied friom data   

 

Bierdasarkan tab iel 4.7, dik ietahui bahwa nilai signifikansinya 

0,714˃0,05, siehingga dapat disimpulkan bahwa data tiers iebut 

bierdistribusi niormal. 

b. Uji Liniieritas 

Uji liniieritas digunakan untuk miengietahui liniier atau tidaknya antara 

variabiel biebas d iengan variabiel tierikat. Uji liniieritas digunakan harga 

kioiefisiien signifikansi d iengan kietientuan hubungan antara variab iel 
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priestasi bielajar aqidah akhlak d iengan variabiel karaktier sisiwa 

dikatakan liniier jika signifikansi dari lin iearity < dari 0,05 dan nilai 

signifikansi D iefiasi ion Fr iom Liniarity ˃dari 0,05 maka k iesimpulannya 

adalah t ierdapat hubungan yang lini ier signifikan antara variab iel priestasi 

bielajar aqidah akhlak d iengan variabiel karaktier siswa. Untuk mienguji 

liniieritas dilakukan d iengan bantuan pr iogram SPSS. S ietielah dilakukan 

piengujian didapatkan hasil s iebagai bierikut: 

Tab iel 4.7 

Uji Liniieritas 

Variab iel Lin iearity D ieviatiion Friom liniearity Kiet. 

X-Y 0,026 0,140 Liniear 

 

Dari hasil piengujian didapat hasil Lin iearity s iebiesar 0,026< dari 0,05 

dan hasil D ieviatiion Fr iom Liniearity 0,140 ˃ dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang lini ier antara variabiel 

priestasi bielajar aqidah akhlak d iengan variabiel karaktier siswa. 

4. Uji Hipiotiesis 

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk mienientukan apakah miodiel r iegriesi dalam 

priestasi bielajar aqidah akhlak, baik s iecara parsial atau s iecara 

kies ieluruan miemiliki p iengaruh yang signifikan t ierhadap karakt ier. 

Hasil ties ini dapat dilihat pada tab iel 4.9 dibawah ini. 
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Tab iel 4.8 

Hasil Uji T 

Cioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizied 

Cioiefficiients 

T Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) -28.432 35.347  -.804 .432 

priestasi bielajar aqidah 

akhlak 
.894 .412 .465 2.167 .045 

a. Diepiendient Variabl ie: piembientukan karakt ier    

 

 

S iebielum mienyimpulkan hip iotiesis yang ditierima, p iertama-tama 

tientukan tabiel d iengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 (uji 2 sisi) 

dan dierajat k iebiebasan (df = n – k atau 19 – 2 = 17). Saat mienguji 

kiedua sisi ini, hasil yang dip ieriolieh untuk tabiel t adalah 2,109. 

Bierdasarkan tab iel 4.9, dapat dilihat bahwa hasil p iengujian 

hipiotiesis Pr iestasi B ielajar Aqidah Akhlak nilai thitung 2,167 atau 

piositif d iengan taraf signifikan 0,045.  K iemudian  thitung ˃ ttab iel 

(2,167 ˃ 2,109) dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 

(0,045<0,05), yang b ierarti bahwa hip iotiesis dalam p ienielitian ini 

mieniolak H io dan mienierima Ha. Jadi dapat dikatakan bahwa 

“Priestasi Bielajar Aqidah Akhlak m iemiliki p iengaruh p iositif dan 

signifikan tierhadap p iembientukan karaktier”. 
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b. Uji Riegriesi Liniier S iedierhana  

Analisis r iegr iesi liniier s iedierhana digunakan untuk mienguji 

hipiotiesis tientang p iengaruh s iecara parsial variab iel biebas tierhadap 

variabiel tierikat. Bierdasarkan ietimasi r iegriesi s iedierhana diengan 

priogram SPSS 16 Fior Windiows dipieriolieh hasil b ierikut ini:  

Tab iel 4.9 

Hasil iEtimasi Riegriesi 

Cioiefficiientsa 

Miodiel 

Unstandardizied 

Cioiefficiients 

Standardizied 

Cioiefficiients 

T Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) -28.432 35.347  -.804 .432 

priestasi bielajar aqidah 

akhlak 
.894 .412 .465 2.167 .045 

a. Diepiendient Variabl ie: piembientukan karakt ier    

 

Bierdasarkan tab iel 4.10, p iersamaan riegriesi dapat dilihat s iebagai 

bierikut: 

Y = 28,432+0,894X 

K ietierangan: 

Y = Priestasi B ielajar Aqidah Akhlak 

X = Piembientukan Karaktier 

Dari piersamaan r iegriesi tiers iebut dapat dij ielaskan bahwa: 

1) Y = 28,432+0,894X, s ielanjutnya l ieviel 0,045< 0,05 (nilai 

alpa), lalu k iesimpulannya adalah bahwa ada p iengaruh 
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antara pr iestasi b ielajar qidah akhlak dan p iembientukan 

karaktier. 

2) K ioiefisiien riegriesi variabiel Pr iestasi Bielajar Aqidah Akhlak 

(X) yang b ierjumlah 0,894, yang b ierarti bahwa jika pr iestasi 

bielajar aqidah akhlak mieningkat, p iemb ientukan karaktier 

(Y) akan mieningkat 89,4%. 

c. Uji Kioiefisiien D ietierminasi (R2) 

K ioiefisiien dietierminasi (R2) adalah jumlah yang m ienunjukkan 

jumlah variasi dalam variab iel diepiendien yang dapat dij ielaskan iolieh 

variabiel ind iepiendiennya. D iengan kata lain, k ioiefisiien dietierminasi 

digunakan untuk  miengukur s iejauh mana variab iel indiepiendien 

mienj ielaskan variab iel diepiendien. K ioiefisiien kiolierasi ditientukan iolieh 

nilai R squ ier yang dis iesuaikan s iepierti yang dapat dilihat pada tab iel 

s iebagai bierikut: 

Tab iel 4.10 

Hasil Uji (R2) 

Miodiel Summary 

Mio

diel R R Squarie Adjustied R Squar ie 

Std. iErrior iof thie 

iEstimatie 

1 .465a .216 .170 6.28778 

a. Priedictiors: (Cionstant), pr iestasi bielajar aqidah akhlak 

 

Hasil analisis d ietierminasi dapat dilihat pada hasil ringkasan miodiel 

analisis riegr iesi liniier s iedierhana. Bierdasarkan ioutput yang 

dipieriolieh nilai R2 (R Squar ie) s iebiesar 0,216 (0,465 x 0,465) atau 
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21,6%. Hal ini m ienunjukkan bahwa p iers ientasie piengaruh pr iestasi 

bielajar qidah akhlak  (variabiel indieviendien) tierhadap piembientukan 

karaktier (variab iel d iepiendien) adalah 21,6% atau variab iel 

indiepiendien (pr iestasi b ielajar aqidah akhlak) yang digunakan 

mampu mampu mienj ielaskan 21,6% dari variab iel d iepiendien 

(piembientukan karakt ier). S iedangkan 79,4% dip iengaruhi atau 

dij ielaskan iolieh variab iel lainnya yang tidak t ierdapat dalam 

pienielitian ini. Artinya uji k ioiefisiien d ietierminasi tiers iebut 

miembierikan makna, bahwa masih t ierdapat variab iel indiev iendien 

lain yang miempiengaruhi p iemb ientukan karaktier. Untuk itu p ierlu 

piengiembangan p ienielitian liebih lanjut tierkain tiopik ini.  

 

B. Piembahasan  

P ienielitian dilaksanakan di MI Gamp iong M ieutia K iota Langsa tierhitung 

mulai tanggal 07 S ieptiembier 2020 sampai d iengan 12 S ieptiembier 2020. 

S iebielum angkiet dib ierikan kiepada r iespiondien, tierliebih dahulu di validasi 

kiemudian diuji c iobakan k iepada pies ierta didik. Dari hasil uji c ioba angkiet 

diengan 15 butir p iernyataan variab iel piembientukan karaktier dipieriolieh hasil 

14 butir piernyataan yang valid d iengan nilai r ieliabielitas 0,927 pada variabiel 

piembientukan karaktier. 

P ienielitian ini b iertujuan untuk miengietahui adakah p iengaruh pr iestasi 

bielajar Aqidah Akhlak tierhadap p iembientukan karaktier p ies ierta didik dan 

s iebierapa biesar p iengaruh pr iestasi bielajar Aqidah Akhlak t ierhadap 
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piembientukan karaktier di MI Gamp iong Mieutia K iota Langsa. Adapun 

jumlah samp iel dalam p ienielitian ini yaitu 19 r iespiondien p ies ierta didik k ielas 

V. 

Tieknik dalam p iengambilan samp iel pada p ienielitian ini diambil jumlah 

s ieluruh r iepiondien kar iena r iespiondien kurang dari 100 jumlah siswa maka 

s ieluruh siswa dikielas V mienjadi r iepiondien dalam p ienielitian ini.  

S ielanjutnya p ienieliti miembagikan angkiet yang sudah diuji c iobakan 

kiepada r iespiondien p ienieliti yang b ierjumlah 19 r iespiondien. Dari hasil 

jawaban r iespiondien p ienieliti mienganalisis data d iengan uji validitas 

dipieriolieh 14 butir p iernyataan yang valid dari variab iel piembientukan 

karaktier diengan hasil r ieliabielitas 0,928. 

Bierdasarkan hasil uji n iormalitas dip ieriolieh nilai signifikan s iebiesar 

0,714 > 0,05 yang b ierarti bahwa data yang diuji b ierdistribusi n iormal. Dari 

hasil uji liniieritas dip ieriolieh hasil liniiearity s iebiesar 0,026 < 0,05 d iengan 

hasil d ieviatiion fr iom liniiearity 0,140 > 0,05 yang b ierarti bahwa t ierdapat 

hubungan yang lini ier antara variabiel priestasi bielajar aqidah akhlak dan 

variabiel p iembientukan karakt ier. 

Dari hasil uji hip iotiesis priestasi b ielajar aqidah akhlak mienggunakan uji 

t, yang mienunjukkan nilai t s iebiesar 2,167 atau p iositif d iengan tingkat 

signifikan 0,045. K iemudian thitung> ttabiel (2,167 > 2,109) dan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,045 < 0,05), yang b ierarti bahwa hip iotiesis 

dalam p ienielitian ini mieniolak H io dan mienierima Ha. Dikatakan bahwa 
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“priestasi bielajar aqidah akhlak miemiliki p iengaruh yang signifikan d iengan 

karaktier pies ierta didik”. 

Hasil dari uji r iegriesi liniier s iedierhana tielah miembuktikan t ierdapat 

piengaruh antara pr iestasi bielajar aqidah akhlak d iengan p iembientukan 

karaktier siswa mienggukan hasil p ierhitungan yang t ielah dibuat untuk 

miendapatkan nilai r iegriesi liniier Y = 28,432 + 0,894X, sig. Lieviel 0,045 < 

0,05 (nilai alpha), k iesimpulannya adalah bahwa ada p iengaruh antara 

priestasi bielajar aqidah akhlak dan p iembientukan karaktier siswa.  

Hasil uji k ioiefisiien dietierminasi (R2) adalah 0,216 (0,465 x 0,465) atau 

21,6%. Hal ini mienunjukkan bahwa pries ientasi piengaruh pr iestasi bielajar 

aqidah akhlak (variab iel ind iepiendien) d iengan p iemb ientukan karaktier 

(dipiendien) adalah 21,6% atau variab iel ind iepiendien (priestasi b ielajar aqidah 

akhlak) yang digunakan mampu mienjielaskan 21,6% dari variab iel 

diepiendien (p iembientukan karakt ier) dan sisanya 79,4% dip iengaruhi iolieh 

variabiel lain yang tidak dit iemukan didalam p ienielitian ini. 

 

1. Analisis D ieskriptif Priestasi Bielajar Aqidah Akhlak t ierhadap 

P iembientukan Karakt ier Siswa MI Gamp iong M ieutia K iota Langsa. 

Dari hasil data p ienielitian yang didapat bahwa t ierdapat ada p iengaruh 

yang signifikan dan p iositif antara pr iestasi b ielajar tierhadap 

piembientukan karakt ier siswa MI Gamp iong M ieutia K iota Langsa yang 

bierdasarkan pada l iebih biesarnya thitung dari pada ttabiel yang b ierarti 

hipiotiesis altiernatif (Ha) dit ierima. S iehingga hasil p ienielitian 
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mienunjukkan bahwa tingkat pr iestasi bielajar aqidah akhlak b ierpiengaruh 

tierhadap p iembientukan karakt ier dilihat dari tingkatan hubungannya 

s iebiesar 0,216 yang t iergioliong dalam k iolierasi r iendah tietapi masih 

miemiliki hubungan dibuktikan diengan adanya pr ios ies piembielajaran 

aqidah akhlak yang diajarkan iolieh guru dis iekiolah miendapatkan hasil 

bielajar siswa yang miemiliki nilai rata-rata 85,63 tiermasuk dalam 

kualitas s iedang. Hasil b ielajar mienunjukkan k iemampuan siswa yang 

s iebienarnya d iengan miengietahui hasil b ielajar, iorang dapat miengietahui 

s iebierapa jauh siswa dapat mienangkap, miemahami, miemiliki p ielajaran 

tiertientu atas dasar itu p iendidik dapat mienientukan strat iegi b ielajar 

miengajar yang l iebih baik lagi. 53  Maksudnya diengan bierubahnya 

prilaku p ies ierta didik yang mieliputi k iogniktif, af iektif, dan 

psikiomiotiornya guru b ierharap agar k iediepannya hasil b ielajar p ies ierta 

didik dapat mieningkat s ietielah mielakukan  pr ios ies p iembielajaran. Dan 

dalam p ienyiebaran angk iet p iembientukan karaktier siswa juga t iermasuk 

dalam kualitas s iedang diengan nilai rata-rata 48,10. 

P iembientukan karaktier siswa mierupakan tugas wajib yang harus 

dilaksanakan iolieh s ietiap ieliemien piendidikan kariena tujuan dalam 

piendidikan aqidah akhlak itu s iendiri adalah untuk miembientuk karaktier 

siswa yang baik. Jadi mienurut p iendapat Marzuki bahwa karakt ier 

idientik diengan akhlak, siehingga karaktier mierupakan nilai-nilai p ierilaku 

manusia yang univ iersal yang mieliputi s ieluruh aktivitas manusia, baik 

                                                           
53Purwaint io, iEvailuaisi Haisil B ielaijair, (Yiogya ikairtai: Pustaikai Bielaijair,2010), hail. 42. 
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dalam rangka b ierhubungan d iengan Tuhan, d iengan diri s iendiri, d iengan 

s iesama manusia, maupun d iengan lingkungannya yang tierwujud dalam 

pikiran, sikap, p ierasaan, p ierkataan, dan p ierbuatan bierdasarkan n iorma-

niorma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 54  Jadi 

sudah jielas bahwa didalam p iendidikan karaktier tierdapat nilai-nilai yang 

tierkandung didalamnya dan hal t iers iebut harus bisa ditanamkan didalam 

diri sietiap siswa dis iekiolah.  

 

2. Analisis D ieskriptif Biesar P iengaruh Pr iestasi Bielajar Aqidah Akhlak 

tierhadap P iembientukan Karakt ier. 

Dari hasil data p ienielitian yang didapat bahwa b iesar p iers ientasie 

piengaruh pr iestasi b ielajar aqidah akhlak t ierhadap piemb ientukan karaktier 

s iebiesar 21,6%. Jadi variab iel X (pr iestasi bielajar aqidah akhlak) hanya 

mampu mienj ielaskan 21,6% saja dari variabiel Y (p iembientukan 

karaktier). Sisanya yaitu 79,4% dipiengaruhi iolieh variabiel lain kariena 

dalam piembientukan karaktier tidak hanya mielalui mata p ielajaran aqidah 

akhlak. P iendidikan karaktier tidak mierupakan mata p ielajaran yang 

bierdiri s iendiri, tietapi harus diintiegrasikan dalam kurikulum, artinya 

mienjadi p ienguat kurikulum yang sudah ada, yaitu diengan 

miengimpliemientasikannya dalam mata p ielajaran dan k ies ieharian anak 

didik. Jadi dimulai dari awal p ies ierta didik masuk sampai s ieliesai siekiolah 

                                                           
54 Mairzuki, Piengit iegraisia in Piendidikain Kairaikt ier dailaim Piembielaijairain di S iekiolaih, 

(Yiogyaikairtai: FIS Univiersitais Niegieri Yiogya ikairtai, 2015), hail. 11.  
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mier ieka akan dib iekali d iengan nilai-nilai karaktier yang dipr ios ies tiada 

hienti mielalui s iemua mata p ielajaran, p iembiekalan diri, budaya s iekiolah, 

s ierta muatan liokal dalam s ietiap kiegiatan kurikulier dan iekstrakurikulier. 

Misalnya pada mata p ielajaran s iepierti p iendidikan k iewarganiegaraan 

(PKn) disiekiolah dasar t ientu tidak b iolieh mienyimpang dan harus s iesuai 

diengan tujuan p iendidikan nasiional ind ioniesia. S iehingga b ierharap anak 

didik bienier-bienier mampu miembawa pierubahan kiearah yang l iebih baik 

yang s iesuai d iengan undang-undang yang miengatur tientang sist iem 

piendidikan nasiional yang b ierlatar bielakang dari nilai-nilai pancasila. 

S iepierti dalam lampiran p iermiendiknas N io.22 Tahun 2006 dik iemukakan 

bahwa mata p ielajaran k iewarganiegaraan mierupakan mata p ielajaran 

yang miemfiokuskan pada p iembientukan warga n iegara ind ioniesia yang 

cierdas, tierampil, dan b ierkaraktier yang diamanatkan iolieh pancasila dan 

UUD 1945.55 

Namun pada k ienyataannya kar iena k ietierbatasan s iekiolah tidak dapat 

miemantau anak didik siecara pienuh s ielama 24 jam, maka inilah yang 

mienjadi hambatan dalam p iembientukan karaktier siswa. iOlieh s iebab itu 

iorang tua haruslah bisa mienjadi madrasah p iertama, t iempat b ielajar 

utama, dan mienjadi tieladan utama dari s ieiorang anak (siswa).M ienurut 

piendapat Lic iona k ieluarga adalah pihak p iertama dan yang paling 

pienting dalam miempiengaruhi karaktier anak. 56 M ienurut ielkin dan 

                                                           
55Udin S. Winaitaiputrai, Piemb ielaijairain PKN di SD, (Jaikairtai: Univiersitais Tierbukai, 2008), 

hail.15.  
56Thiomais Lick ionai, Chairaict ier Maitt iers (Jaikairtai: Bumi Aiksairai, 2012), hail. 81. 
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Handiel s iepierti yang dikutip Sri L iestari, kieluarga s iebagai t iempat anak 

dilahirkan mierupakan r iefieriensi p iertama miengienai nilai-nilai, n iorma-

niorma, dan k iebiasaan mienjadi acuan untuk miengievaluasi p ierilaku. 

Aktivitas piengasuhan yang dilakukan iorang tua dalam k ieluarga 

mierupakan salah satu b ientuk pr ios ies piendidikan nilai-nilai budaya 

s iecara k ies ieluruhan. M ielalui intieraksi iorang tua dan anak, iorang tua 

tidak miengkrieasi aktivitas p iengasuhan s iecara pribadi, t ietapi mierieka 

miengikuti aturan-aturan tientang p ieran iorang tua yang ada dalam 

budaya yang tielah diajarinya mielalui p iengalaman dalam mienjalani 

s iosialisasi.57Jadi diengan mielalui lingkungan k ieluarga s ieiorang anak 

mienghabiskan waktunya, s iehingga liebih banyak p iengaruh s iebienarnya 

dari pihak k ieluarga. iOlieh s iebab itu, guru aqidah akhlak, s iekiolah, dan 

juga iorang tua p ierlu biekierja sama agar pr ios ies piemb ientukan karaktier 

siswa bisa bierjalan d iengan baik kariena dalam stratiegi piembientukan 

karaktier miembutuhkan p ieriencanaan dan p iersiapan yang baik agar 

tujuan miembientuk karaktier siswa bierjalan d iengan baik pula. S iehingga, 

kiegiatan siswa dapat t ierkiontriol baik dis iekiolah maupun diluar s iekiolah.  

 

 

                                                           
57Maisnur Muslich, piendidikain Kairaikt ier...,hail. 99. 
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BAB V 

PiENUTUP 

A. Kiesimpulan  

Bierdasarkan hasil p iembahasan dan p iengujian statistik t ientang p iengaruh 

priestasi b ielajar aqidah akhlak tierhadap p iembientukan karakt ier siswa MI 

Gampiong M ieutia K iota Langsa, maka dapat diambil k iesimpulan bahwa: 

1. Priestasi b ielajar aqidah akhlak miemiliki p iengaruh yang p iositif dan 

sinifikan tierhadap p iembientukan karaktier siswa. Hal t iers iebut dibuktikan 

dari hasil p iengujian hip iotiesis pr iestasi b ielajar aqidah akhlak yang 

mienunjukkan nilai thitung s iebiesar 2,167 > 2,109 atau p iositif diengan taraf 

signifikan 0,045 < 0,05. Yang b ierarti bahwa hip iotiesis dalam p ienielitian ini 

mieniolak H io dan mienierima Ha. Dan dip ieriolieh nilai r iegriesi liniier Y = 

28,432 + 0,894X, sig. Lieviel 0,045 < 0,05 (nilai alpha), b ierdasarkan ioutput 

yang dip ier iolieh s ieb iesar 0,894, artinya adalah jika pr iestasi b ielajar aqidah 

akhlak s iemakin baik maka karaktier akan miengalami p ieningkatan s iebiesar 

89,4%. 

2. P iengaruh pr iestasi b ielajar aqidah akhlak t ierhadap piemb ientukan karaktier 

siswa bierdasarkan hasil analisis k ioiefisi ien dietierminasi dip ieriolieh R2 (R 

Squr ie) siebiesar 0,216 (0,465 x 0,465) atau 21,6%. Hal ini mienunjukkan 

bahwa variabiel ind iepiendien (pr iestasi b ielajar aqidah akhlak) yang 

digunakan mampu mienj ielaskan s iebiesar 21,6% tierhadap variabiel 

diepiendiennya (p iemb ientukan karaktier). S iedangkan 79,4% dip iengaruhi atau 

dij ielaskan iolieh variab iel lainnya yang tidak t ierdapat dalam p ienielitian ini. 
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B. Saran  

S ietielah miempierhatikan hasil p ienielitian di atas, maka p ien ieliti miembierikan 

saran kiranya b iermanfaat tientang piengaruh pr iestasi aqidah akhlak t ierhadap 

piembientukan karaktier siswa adalah s iebagai bierikut: 

1. Untuk Guru 

K ietika miengajar h iendaknya guru tidak hanya m ienyampaikan matieri, 

tietapi juga harus miempierhatikan pr iestasi b ielajar Aqidah Akhlak p ies ierta 

didik. M iengajak p ies ierta didik untuk b ierkiomunikasi baik didalam k ielas 

maupun diluar k ielas s iehingga pies ierta didik mampu mienierapkan hal-hal 

yang p iositif  mielalui p iembiasaan yang s iering dilakukan dalam p iembinaan 

aqidah dan akhlak. S ielain itu guru dapat miembierikan k iegiatan-kiegiatan 

yang dapat miembierikan p iengaruh piositif yang dapat mienunjang pr iestasi 

bielajar aqidah akhlak. Misalnya diengan miembierikan k iegiatan k ieagamaan, 

miembierikan suri tauladan yang baik s iehingga dapat mienjadi ciontioh yang 

baik dan dapat ditiru iolieh pies ierta didik. 

2. Untuk P ies ierta Didik 

Bagi p ies ierta didik h iendaknya dalam mielaksanakan pr ios ies bielajar dapat 

liebih mienghayati p ielajaran yang dib ierikan s iehingga dapat dit ierapkan 

dalam kiehidupan siehari-hari baik dirumah, s iekiolah maupun masyarakat. 
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